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YOGYA, TRIBUN - Dinding-
dinding fasilitas penitipan anak
(dayear®) Little Aresha di Soro-
sutan, Umbulharjo, Kota Yogya-
karta, yang selama ini tertutup
rapat bagi orang tua, akhirnya
cusmgkap oleh kepolisian. Di

balik pagar yang selalu terkunci
itu, tersimpan kisah pilu ten-
tang balita yang dibekap, diikat,
hingga mengalami trauma psi-
kis mendalam. Polresta Yogya-
karta kini telah menetapkan 13
orang sebagai tersangka dalam
Kasus dugaan kekerasan dan

int

penelant

Erika, salah satu orang tua,
‘masth mengingat Jelas bagaima-
na perubahan perilaku putri-
nya, A (3.5), selama satu tahun
ditifipkan di Little Aresha. A ma-
suk sejak usia 2 tahun dan baru
Keluar pada Oktober lalu kare-
na b:‘rpinda.h ke jenjang Taman

ak-Kanak (TK). Meski sudah

berbuhn bulan meninggalkan

tempat itu, jejak trauma masih
ibekas.

Kejanggalan utama yang di-
rasakan para orang tua adalah
sistem operasional yang sangat
tertutup. Tidak ada grup komu-
nikasi antar-
murid/orang
tua, sehingga se-
tiap wali/orang
tua merasa teri-
solasi satu sama
lain. Komunikasi
hanyadilakukan

ceritakan betapa
sulitnja orang
tua uptuk me-
mantau kondisi
nyata di dalam
daycare tersebut. o
“Di sana itu
pintu depan selalu tertutup dan
dipagat. Kalau kita Jemput aja,
kita hanya panggil nama terus
anale i Kehuar: Setelah ket
ar, pintunya ditutup lagi. Jadi

kita nengok sedikit aja ke dalam
! enggak boleh..
survﬁ.;aya.mxu lihat- llhat bas
jafam pas ada an

| itu enggak boleh. msanya pas
| libur, dan itu pun hanya lihat
| bagian’ luar aja, bagian dalam
| kita enggak boleh lihat. Bahkan
| ketika anak di sana pun kita
| tidak boleh video call. Foto-foto
| yang dikirimkan itu pokoknya
Toto pas pembelajaran aja. Kita
enggak bisa. sewaktu-waktu
minta foto atau minta video call
sama anak. Alasannya ‘Nanti
kalau misalkan di-video cal te-
rus, anaknya jadi ingat orang
tuanya' dan minta pulang.’ Ka-
tanya gitu, nanti anaknya ter-
ganggu enggak bisa berbaur
sama teman-temannya karena
ingat orang tuanya terus.” ung-
kap Erka, kemarin.
Trauma psiki
Harga yang relatif murah,
yakni Rp500.000 per bulan kala
itu untuk layanan setengah
hari, jauh di bawah rata-rata
daycare lain di Yogyakarta yang
mencapai Rp700.000 hingga
Rp800.000. awalnya menjadi
daya tarik. Namun, harga mu-
rah itu dibayar mahal dengan
kesehatan mental sang anak

kan mulutnya pun

dibekap agar suara

tangisnya tak terde-
ngar.

Bahkan waktu, _laran. tapi

dalam kondisi
psikis yang l(dak wajar. Anak
yang biasanya ceria berubah
menjadi pendiam dan menun-
jukkan reaksi emosional yang
datar.

“Selama sekolah itu, dia eng-
gak pernah bilang apa-apa. Jadi
setiap pulang sekolah itu dia
kayak bengong. Kayak hilang
ingatan sementara gitu loh. Cu-
man bengong, enggak ada re-
aksi sama sekali. Enggak ada
reaksi happy, enggak ada reaksi
‘marah. Jadi cuman flat (datar)
aja anaknya. Keluar dari pintu
(daycare) itu flat, ditanya apa-
apa enggak pernah mau jawab.
Setiap berangkat itu kan dia ng-
amuk, kadang saya kasih wak-
tu sebentar dulu buat dia cerita,
‘Emang ada apa sih kok sampat
takut?", tapi dia enggak pernah
mau cerita,” ujarnya.

Seusai kasus ini mencuat,
Erika pun kaget. Ia lalu berta-
nya ke sang anak, barulah ke-
mudian terungkaplah adanya
tindakan keji. A mengungkap-

kan pernah mengalami perfaku-

‘mana kaki, badan,

mulutnya dibekap dan ditkat.
Ertka mencurigai kondisi fisik A
yang sering sakit berkaitan de-
ngan perlakuan tersebut. “Ya,
ebagaimana di
video yang saya

bahwa ia men-
dapat perlakuan
keji seperti diikat
kaki, badan bah-
kan mulutnya
pun dibekap agar
suara tangisnya
tak terdengar,”
jelas wanita yang
berprofesi seba-
gal tenaga kese-
hatan itu.

“Anak saya kan
saat itu sering
pilek. Saya kan
sering libur juga,
ya, kalau misal-
kan masuk malam. Pagi itu kan
libur 2-3. hari. Kalau lagl libur
dia fit, tapi kalau masuk day-
care, satu hari masuk sekolah
langsung pilek. Kalau saya sih
curiga pileknya itu bukan ketu-

)t mungkin karena. dia
ferlalu banyak nangis. Karena
anak dibekap, ya. Yang di foto-
foto itu kan juga kelihatan bayi-
nya juga dilkat,” tambahnya.

Kasus ini tidak hanya menim-
pa A. Keponakan Erika yang
masih bayi dan telah dititip-
kan selama hampir tiga tahun
juga kerap ditémukan dengan
Iuka lebam dan bekas cakaran.
Saat dikonfirmasi kepada pihak
pengasuh, mereka selalu memi-
liki Jawaban yang telah disiap-
kan' untuk menenangkan orang
tua.

“Kalau pas bayi itu kan ba-
nyak luka cakar, banyak lebam.
Mereka ngomongnya itu karena
adiknya kukunya belum dipo=
tong ferus cakar-cakar sendi-
1. Terus Kalau lebam, katanya
waktu belajar melangkah itu
Kejedot lantai. Dan kita itu se-
lalu diyakinkan. Mungkin ada
unsur psikologis juga, jadi se-
Uap pengasuhnya berbicara

perputaran tenaga kerja di fasi-
litas tersebut. Erika menyebut
bahwa daycare ini sangat se-
ring membuka lowongan kerja,
‘mengindikasikan adanya keti-
dakstabilan di internal penge-
lola. Erika kini berharap agar
para pelaku dihukum setim-
pal atas perbuatannya. la juga
mendesak pemerintah untuk le-
bih selektif dalam memberikan
izin operasional daycare dan
mewajibkan adanya CCTV yang
bisa diakses dan dipantau guna
menjamin transparansi serta
keamanan anak-anak.

‘Terpukul

Raut sedih tampak jelas di
wajah Anto, salah satu orang
tua siswa yang menjadi korban
dugaan kekerasan dan pene-
lantaran anak di Little Aresha.
Ditemui seusai melakukan per-
temuan dengan Wali Kota Yog-
yakarta, Hasto Wardoyo, di Ru-
mah Dinas Wali Kota, Minggu
(26/4) sore, ia mengungkapkan
‘harapannya agar pemkot mem-
ertkan atens! serius terhadap
‘pemulihan anak-anak

Anto mengaku sangat Lerpu~
kul, mengingat sang buah'hati
telah dititipkan di daycare terse-
but dalam kurun waktu cukup
lama. "Anak kami kebetulan
sudah tiga tahun di sana, sejak
usia dua bulan. Jadi dari usia
dua bulan sudah kami titipkan
di sana sampai kemarin kasus
ini mencuat,” ungkapnya.

Selama masa penitipan ter-
sebut, Anto tak menampik
adanya beberapa kejanggalan
yang dirasakan, seperti menda-
pati luka-luka fisik pada tubuh
anaknya, Meski pihak daycare
kerap memberikan alasan yang
bervariasi untuk melegakan
orang tua, dirinya merasa lega
kasus ini akhirnya terungkap
ke publik. “Memang ada bebe-
rapa kejadian berkaitan dengan
luka-luka fisik yang tentunya
kami selaku orang tua tidak
‘mengharapkan itu,” jelasnya.

Selain luka fisik, Anto juga
menyoroti kondisi tumbuh
kembang anaknya karena per-
lakuan yang cénderung kurang
‘manusiawi selama dititipkan, di
Little Aresha. Ia mengaku kha-
watir terhadap risiko stunting
lantaran adanya penurunan
berat badan yang drastis pada
sang anak selama berada dalam
pengasuhan lembaga tersebut.
“Itu kekhawatiran kami selaku
orang tua pasti, ketika anak ti-
dak sesuai dengan standar (be-
rat badan) kan tentu ada kekha-
watiran ke arah sana (stunting).”
tambahnya.

Kini, fokus utama para wali
murid adalah pemulihan psikis
anak-anak, agar trauma yang
dialami tidak berkepanjangan
dan bisa kembali tumbuh de-
ngan normal. Terkalt proses
hukum yang tengah berjalan
di Polresta Yogyakarta, Anto
menyatakan apresiasinya atas
penetapan 13 orang tersang-
ka dalam kasus ini. “Apa pun
prosesnya kami ikuti. Harapan
Kami, pemkot bisa memberikan
titik terang, bantuan hukum,
dan pengawalan proses hukum
int seadil-adilnya,” pungkasnya.

P alan

Raut penyesalan tak dapat di-

banget. Jadi
bnnyak yang bertahan sampat
bertahun-tahun d sekolah itu,”
tutur Erika.
Kejanggalan lain yang terung-
kap adalah tingginya tingkat

ri wajah Noor-
‘man Windarto, salah satu orang
tua korban dalam kasus ini. Di
teras Rumah Dinas Wali Kota
Yogyakarta, Minggu (26/4) sore,
suara pria itu bergetar saat men-

ceritakan nasib malang yang
‘menimpa dua buah hatinya, Dia,
tak pernah menyangka, tempat
yang Ia percayai Karena citra
mewah dan keramahan penge-
lolanya. ternyata menyimpan
praktik yang disebutnya jauh
manusiawi

Bahkan, ia membandingkan
situasi di dalam tempat peniti-

kawasan Sorosutan
tersebut dengan penjara militer
paling tersohor di dunia. “Ter-
nyata begitu pas tahu di sana
ada 50 lebih, ya, anak yang usia
bayl sampaf balita itu, wah luar
biasa, ternyata enggak manusi-
awl. Kalau sama Kamp Guanta-
namo katanya lebih sadis kamp
ini,” katanya, seusai menemui
Hasto Wardoyo.

Noorman mengaku, dirinya
dan sang istri semula sangat
terkesan dengan profil Little
Aresha Daycare, karena di de-
pan pintu masuk terpampang
deretan pengelola dengan gelar
pendidikan S2, dilengkapi klaim
fasilitas serta tenaga medis mu-
lai dari perawat hingga bidan.
Namun, sosok pemilik yayasan
yang terlihat sangat komunika-

lakukan penggerebekan pada
24 April lalu. Noorman yang
semula menganggap hanya ada
‘masalah kecil, langsung lemas
saat melihat rekaman video dart
pihak kepolisian. Di dalam ba-
ngunan dua lantai yang cende-
rung pengap tanpa dilengkapi
Air Conditioner (AC) itu, ia me-
lihat anak-anak diperlakukan
layaknya benda mati. “Anak
ditelanjangin, hanya pakai po-
pok, kemudian difkat pakai kain
(dibedong secara paksa). Tidur-
nya pun hanya di atas playmat,
bukan kasur seperti yang dijan-
Jikan. Ada yang masth berdiri
ditkat di cagak pintu.” ucapnya.

Bahkan, dampak dari buruk-
nya sanitasi dan sirkulasi uda-
ra di daycare tersebut diduga
telah merusak kesehatan anak
keduanya yang dititipkan sejak
usia 3 bulan. Sebagai informa-
si, saking percayanya pada pe-
layanan Little Aresha Daycare,
Nogman sampai menitipkan ke-

dua anaknya sekaligus, dalam-

kurun waktu yang relatif pan-

z

g
“Anak saya yang nomor dua
itu setiap bulan masuk rumah

anaknya, mulai dari lebam
punggung hingga luka di bib
Setiap kali ditanya, pihak dc
care selalu berkilah dengan

waban diplomatis bahwa lu
tersebut sudah ada sejak di
rumah. Secara psikologis, tra
ma itu nyata. Noorman bt
cerita, bahwa anaknya s
menangis histeris setiap k
hendak dimandikan pada hi
kerja, seolah teringat akan p
lakuan kasar di daycare. “Sa
trauma kalau melihat video |
lagi, pasti menangis. Saya
rasg salah, di depan Allah sa
merasa tidak amanah menit
kan anak di tempat seperti it
ucapnya.

Kini, Noorman dan para ora
tua korban lainnya hanya b
menaruh harapan pada prot
‘hukum. fa mengapresiasi ger
cepat Pemkot Yogyakarta d
kepolisian, serta meminta ag
para pelaku dihukum seber,
beratnya, melebihi ancam
‘minimal 5 tahun penjara.

Little Aresha Daycare pun
lah ditutup dan dipasangi ga
polisi. Sementara itu, Pem]
Yogyakarta,. melalui UPT P

tif serta lihai dalam
kan orang. lud ternyata nanya»
lah kamuflas

“Body lnng(mge ibunya itu
bagus, komunikatif sekali. Kita
dibikin tenang terus. Ternyata
fasilitas kesehatan yang dijan-

. jikan itu tidak ada. Konyolnya,

kami tidak pernah menanyakan
berapa jumlah anak di dalam
na akses kami dibatasi ha-

nya sampai depan,” jelasnya.
Kenyataan pahit mulai terku-
ak saat Polresta Yogyakarta me-

sakit, divonis sejak.
bayi. Kami tidak nyangka kalau
kondisi di sanalah yang menja-
di penyebabnya,” tambahnya.
“Kalau untuk yang cewek ini
saya lebih masih ke ngompol.
Nah, ternyata seiring berjalan-
nya waktu, saya mencoba cari
referensi, salah satunya adalah
dampak psikologis, karena per-
el keakiten i melihat se-
suatu,” lanjut Ne

Hingga Kin, hika otk ma-
sih membekas di tubuh anak-

tim pe
dampingan psikologis unt
‘membantu memulihkan trau
yang dialami oleh para kort
kecil tersebut. “Kita menung
jadwal untuk pendamping:
‘Alhamdulillah ini Pedferini
Kota Yogyakarta sangat cep
Kami selaku orang tua but
pendampingan, apalagi an:
Jadi, dua-duanya kita daj
fasilitas dari Pemerintah K
Yogyakarta,” pungkas Noorm:
(han/aka)

Instansi

Nilal Berita

Sifat

Tindak Lanjut

1. Walikota

2. Dinas Pemberdayaan Perempuan

Perlindungan Anak dan

Netra

Biasa

Untuk Diketahui
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